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VERBA TURUNAN DALAM EAIJASA JAWA

Siti Mulyani
FBS Universitas Negeri yogyakarta

email: Siti mulvaniGruny.ac.id

l1;s study aims to describe the affixation process, semantic change in the
: --:::::::.1 ol derived verbals, and the functions thai such verbals can serve-in Tava_:::: >:::e:lces. It employed the descriptive approach. The data were collected irom
s.:.:::..:s the Dj_aka Lodang magaztne and spoken discourse in society. They werei:.-.:::: :hrough reading, listening, and reiording. The data were analyzed using
t:.e -.:i:s.hJtion method. The findings show that dirived verbals in Javanese can b!
iL-,i;:.€. :sing prefixes N,, maN-, ka', ke-, r1i I rlipur.L-, and bawa hn, infixes _t,z and _itr_,
su.lL\es -:. -3. en, -an, -na, -Ana, and nke/,nkei, confix ka I _an, and,combined affixes
-\'- -i. -\'- -tike, N- I n,N-l na,N l-ana,di-l -i, di, l-a, di- Itn, di, /nke, -in_l _an, inI
:tkt. -lt; -tna, and -llnr- / -a. Derived verbs in Javanese can be both active verbs and

passive r-erbs. They can function as subjects, predicates, objects, complements, or
adverbials in sentences.

Keywords: derived verbals, affixation process, semantic change

PENDAHULUAN
Kalimat merupakan bagian ter-

kecil dari suafu ujaran atau wacana yang
mengu n qkapkan piljra n yang u tu h. S.rt u
kesatuan gagasan yang disampaikan me-
lalui kalimat tersebut apabila dilihat dari
struktur kalimatnya tersusun atas unsur
subjek, predikat, objek, keterangan, dan
pelengkap. Pembagian kalimat menjacii
unsur subjek, predikat, objek keteran
gan, dan pelengkap merupakan pemer
ian kalimat atas fungsi-ftrngsinya.

Subjek dalam suatr: kalinat
mcrupakan pokok pembicaraan, dalam
bahasa Jan'a biasanya subjek itu didudu
ki oleh kata yang berkategori benda atau
frasa benda, namun kategori kata yang
..,ir iuga d.rpal menempati lung,i .uLr-

i*k..ebagai mrsrl kat,r/ frls,r kcrjr. k,rr.r
frasa bilangan, atau kata/ frasa keaclaan
pun juga dapat menempati fungsi sub-
jel. Predikat meruprkan brqian vang
nenerangkan pokok pembicaraan dan
merupakan bagian inti suatu kalimat,

yang biasa mengisi fungsi predikat beru,
pa kata yang berkategori kerja atau frasa
ke4a. Kata yang berkategori kerja dalam
bahasa Jawa selain menduduki fungsi
predikat dalam su.lt u k.rlimat iuga dapa t

menduduki fungsi sebagai subjek, objek,
pelengkap, ataupun keterangan. Dengan
demikian, kata kerja dalam bahasa Jawa
kemunculannya akan sering mengingd t

bahwa kat; kcrjJ tercebut daprl m.n-
duduki berbagai fungsi dalam kalimat.

Dilihat dari bentuknya kata ker
ja dapat d:ibedakan menjadi dua, yaitu
verba asal dan verba turunan. Yang di
maksud dengan r.erba asal adalah kata
yang berkategori verba namun duili-
hat dari bentuknya kata tersebut clapat
bprdiri sendiri tanp.r mcrrg.rllmi prr,., >

afiksasi, sedang verba turunan meru
pakan kaia yang berkategori verba/ kerja
dilihat dari bentuknya merupakan kata
yang telah mengalami proses afiksasi.

Pembentukan I'erba tu runan
dengan proses afiksasi dalam bahasa
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Ja i^,,a sangat berr ariasi, dengan kata lain
proses afiksasi dalam bahasa Jawa untuk
membentuk k:rta rang berkategori verba
turunan sangat beragam. Keragaman
bentuk tersebut nampak dari suatu kata
dari jenis kata tertentu dapat dibentuk
verba turunan sangat banyak. Sebagai
misal, srpir "sapu" sebagai suatu kata
yang berkategori nomina (benda) dapat
diturunkan menjadi lebih dari 10 kata
verba turunan. Beberapa contoh verba
1'ang duturunkan dari bentuk dasar scprr
antara laini tlyapu'fie yapu', nyapua'tne-
nvapulah' , nyaponqna 'seandainya me-
nvaplr' 1 yapoknq 'sapukan', nynpokake
menvapukan', disapu'disapu', dlsapaa
'meskipun disapu', disaponi 'telah/ se-
dang disapu', disaponana'seandainya
disapu' , disaltokake'disapukan oleh', dan
say:onana 'sapulah'. hal itu disebabkan
adanya berbagai jenis afiks yang dapat
dipergunakan unluk membentuk verba
turunan dalam bahasa Jawa. Selain itu,
berbagai kategori kata dapat diturunkan
menjadi verba turunan dengan proses
afiksasi.

Keragaman pembenfukan verba
turunan tersebut merupakan salah satu
indikator kekayaan kosa kata dalam ba-
hasa Jawa yang di dalamnya terkandung
keunikan vang hanva dimiliki oleh baha
sa Jarva khusrisnya terkait dengan pem-
bentukan verba turunan- Namun dalam
kelebrhan tersebut juga memunculkan
berbagai permasalahan. Permasala
han ter.ebut terl.rit dengan bagarm.rna
pro.es pembentu k.rn dan pemakaiannya
untuk berkomunikasi dalam kehidupan
seharihari di masyarakat. Hal itu sangat
dirasakan oleh generasi muda atau para
pembelajar bahasa Jawa.

Bertolak pada permasalahan
tersebut di atas, maka perlu diadakan
penelitian yang lebih mendalam tentang
verba turunan bahasa Jawa. Dengan
penelitian ini diharapkan permasalahan
vanE lerl .ltt dengdn pru<,.\ ahlsr-i. pc-
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rubahan makna dalam pembentukan
verba turunan serta fungsi yang dapat
didudukinya dalam bahasa Jawa.

METODE
Data dalam penelitian ini berupa

kata yang kategori verba turunan yang
didapatkan <lari media cetak berbahasa
Jawa serta pemakaian bahasa Jawa seba-
gai sarana komunikasi di ma-.varakat di
Yogyakarta. Sumber data pada pcneli
tian ini adalah majalah "Djaka Lodang"
dan "Penyebar Semangat" yang diter-
bitkan pada bulan Januari - Mei tahun
2008 dan percakapan dalam masyarakat
Yogyakarta.yang mempergunakan ba-
hasa Jawa sebagai sarana komunikasi.
Dalam pengumpulan data digunakan
teknik dasar sadap dan teknrk lanjutan
adalah baca catat dan simak catat.

Metode anaiisis data yang di-
pergunakan dalam penelrtian ini aclalah
metode agih karena unsur penentunya
adalah bahasa itu sendiri dengan meng-
gunakan teknik bagi unsur langsung
dan baca markah. Pemakaian teknik
bagi unsur langsung dipergunakan
dengan membagi konstituen-konstituen
dalam kalirnat untuk menentukan
fungsi sintaktis yang diduduki oleh ver-
ba turunan. Sedang teknik analisis baca
markah dipergunakan untuk memapar
kan proses pembentukan verba turunan
beserta maknanya. Teknik baca markah
dilakukan dengan melihat secara lang
sung pernarkah yang melekat pada
data yang dapat dipergunakan untuk
medeskripsikan kejatian data, dalam hal
ini akan dilakukan secara morfologis
dan sintaktis.

Untuk mengukur keabsahan
data digunakan validitas semantik dan
dengan trianggulasi dalam hal ini data
dr.ek/ dicocokkrn den; rn tpon yang
reievan. Reliabilitas dicapai dengan
pengamatan mendalam secara terLls
menerLls

Verba Turunan dalam Bahasa Jawa
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Verba turunan dalam bahasa

Jawa memrliki berbagai bentuk, makna
dan fungsi dalam kalimat. Berikut dlan
dipaparkan tentang perubahan bentuk
dan malna dalam proses pembentu kan
verba turunan serta fungsinya dalam
kalimat berbahasa lawa
Proses Pembenfuican Verba Turunan
dan Malnanya

Bentu k, perubahan kategori serta
pembahar makna yang terkand ung

dalam verba turunan dalam bahasa
Jawa dapat diketahui dengan melihat
proses pembentukan verba lurunan
tersebut. Dalam bahasa Jawa terdapat
5 (lima) afiks yang dapat menurunkan
verba, yaitu prefiks, infiks, sufiks, kon
fils. serta gabungan beberapa atiks.
Afiks pembentuk verba turunan nam_
pak pada tabel 1.

Tabel 1 Afiks Pembentuk Verba Tu-
ru nan dalam Bahasa Jawa

Prefiks Infiks
-um-
-in-

Sufiks Konfiks
M

ma^L
ka-
ke-

diJ dipurr
E.

ma-
tleT-

_en

_an

-na
-ana

-akel -aken

-l
-a

k:q- | -an r+/-t
I+/-ake
I{/-a
l{/-na

I{/ -ana
di- -i
di- -a

di- -ana
di- -na
di- ake

-in- / -an
-in-/ -ake
-in/ -ana
-urn / -a

Dari tabel di atas, tampak ber-
bagai macam afiks dalam bahasa Jawa
yang dapat membenfuk verba turunan.
Prefiks pembentuk verba dalam bahasa
Jawa. berupa N- yang mempunyai alo.
morl am-, an-, ong , dan ary, prefiks
maN- , kq- , ke- . di / dipun , d"an bawa ha
yang mempunyai alomorf a_, ma _, dan
rcz-. Afiks sisipan yang dapat mem.
bentuk verba turunan adalah -um_ d,an
-ln -. Verba turunan dapat dibentuk den_
gan melekatkan sufiks pada kata dasar,
sufiks yang membentuk verba turunan
dalam bahasa Jawa adalah -r, -a, -en, --
an, -na, -ana, d an -ake/-aken.Konhk yang
dapat membentuk verba turunan adalah
kal -an. Afiks gabungan yang dapat

membentuk verba turunan dalam ba-
hasa Jawa sangat bervariasi afiks,afiks
tersebut adalah NJ -i, N-/ ,qke, N- / q,
N- / -na, NJ -ans, di-/ -i, di- / q, di /-na,
di- / - ake, -in-/ -an, -in / -ake, -in / -ana, rlan
-um- / --a.

Verba Turunan dengan prefiks
Dalam bahasa Jawa ada bebera-

pa prefiks yang dapat membentuk ver-
ba turunan. Prefiks tersebut adalah N-,
ka'., ke , di-/ dipun-, dan bawa ha. yerba
turunan yang dapai dibentuk dengan
prefiks N- dengan alomorf an, am-,
ang-, dan any- se:ta prefiks-prefiks lain
pembentuk verba turunan terurai beri-
kut ini

LITEM, Volume 10, Nomor 1, Apdl 2011



Nangitg tnenawa barriur kemura-
lrcn sing ateges orn bisn nutup ragad
operutonal....'TeLapi kalau terlalu
murah artinya tidak dapat mencu-
Lupr kabuiuhan operasronal ....' { DL.
36, 3 Pebruari 2008: 3, 1.2)

Data di atas terkandung kata
tlutltp yarLg berasal dari kata dasar lt,t-

iup mendapat prefix N dengan alomorf
nn- sehingga menjadi kata anutup. Kata
tersebut dalarn pemakaian sehari-hari
rnenjadr nutup 'rnenutup' yaitu melaku-
kan pekerjaan seperti yang disebutkan
dalam bentuk dasamya. Demikian pula
data berikut.

Malah ing dalan Brikjen Katamso,
sacedake Puraw[sata ana papan kang-
go mbuwang uwuh digambari wong
kang mithes irurzg 'Malahan di jalan
Briglen Katarr.so dekat Purawisata
ada tempat pembuangan sampah
yang digambari orang yang me-
mencet hidungnya'(Dl, 49 , 3 Mei
2008: 8)

Data tersebut mengandung kata
mithes kala itu berupa verba turunan
yang dibentuk dari kata dasar pithes
dilekati prefiks N- dengan alorr.ofi qm-

sehingga rr.enjadi amithes. Dalam kese-
harian kata tersebut lazim digunakan
dengan bentuk mit,,res'menekan ulung
hidung dengan ibu jari dan jari telunjuk'
yaitu melakukan pekeiaan seperti yang
disebut dalarn bentuk dasarnva.

Awit mekaripun teknologi' jaman sa-
mangLe,ampun ngrangkeng nalurini-
pun saben titah. akibatipun bolen wonten
ke'elarnsan balin Karena perkembar'
gan teknologi jaman sekarang sudah
membelenggu na luri setiap orang,
rebagai akibarnya tidak ada keselar-
asan batin' (DL, 36, 3 Pebruari 2008:
6)

Kutipan di atas mengandung kata
ngzakeng merupakan sebuah kata yang
berjenis verba turunan yang dibentuk
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dari kata dasar krangkeng Proses mor
fologi pembentr-rkan kata ngrangkeng
adalah kata dasar krangkeng mendapat
prefix N dengan alomorf nng- sehingga
menjadi angrangkeng dalam keseharian
menjadi ngrangkeng'membatasi gerak
dengan krangkentlg', yar.1 biasanya di
tempatkan di krangkeng adalah bina-
tang buas.

Nnnging dtkanlheni Lupiyn sittg !e-
menan b6a ttVuda omouBau ifing rnsntte
pedhes iku mqu 'Tetapi dengan upa-
Yd vang sungguh sungguh dapat
mengurangi omon8an yang pedas/
menya kil kan itu'( DL, 36, 3 februari
2008:4)

Pada petikan di atas mengandung
kala nyuda merupakan kala ber;enis
verba turunan dari bentuk dasar sada
'kurang' mendapat prefix N- dengan
alornorf any- sehingga menjadi anyuda
yang dalam kehidupan sehari-har' men
jadi nyuda' mengurangi'

Mndege Pepadi ' Pandhnwa Ta4n' il'r
sawrse olch pelimpahan saka lengttru"
SenLrnlarn orqatLisasi masa bak!i 1985-
)005 sup Letiela al,ttf lan ora karalhel
nnn ittguDitn, Pariwisata lan Kpbud
hatlaan' Berdirinya Pepadi " Pandhawa
?ama" itu setelah mendapat limpahan
da ri Pengurus Semenlara org.rnisasi
masa bakli I985 - 2005 yang ternyala
aLtif dan tidal tercatat oleh Dinas
Pariwisata dan Dinas Kabudayaan'
(DL, 36, 3 Pebruari 2008: 7)

Data di atas mengandung kata
kacathet ' tercatat' yang merupakan suatu
kata berjenis verba turunan atau kata
kerja pasif, kata itu diturunkan dari ben-
tuk dasar cafftel 'catat'mendapat prefiks
ka-.

Sasampunlpun kula kepanggih kalay an
paduka ttjuau kula dados kosok wang'
.ul kalavan pakenipun kadang kuln
wrcdha instth kolo Arimba S.-lelah
saya berte-mu dengan paduka tuiuan
sa{'a berlebalikan" dehgan perinto h
saudara tua.aya yditu kala Arimba'
(DL, 49 , 3 Mei 2008: 17)

Verba furunan dalam Bahasa Jawa
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Petikan di atas mengandung
kata kepa ggih'bertemu'. Kata tersebut
merupakan verba turunan yang diben
tuk darj kata dasar panggih ,temu, de,
ngan mendapat prefiks ke, prefiks itu
membentuk verba turunan/ kata ker;a
pasif 1,ang mengandung makna melaku
l'an pelerjaan dengan tidak disengala.

9nd u r u t t qe di wetharqke, dip ikir"l i.uth
dht,il. etidt omongau knng betA lan orn
prnyoya'Sebelum drutJrakan. dioi_lir teilebih dahulu, mana perkatd;n
ydng bail\ darl mana perkaiaan vanc
tidal baik'( DL, 36, j pebruari 100a1
4)

_ Pada datd di atds mengandung
kata dipAir 'dipikir' yang merupakan
verba turunan berjenis k.rta kerla pa-
sif yang diturunkan dari bentuk daiar
pikir 'pikir' mendapat prefiks di. prefiks
tersebut membentuk l*ata keria pasif.

Andadosna Aauuingnn Radei, seiato.
tpun dhdtenR kuli rryriki meniAi di-
punkengLen kadqng fula wredha inn
gih pun Arimba mintla milut paduYa

'akadang sadaqa badhe pun mqnpsa,
dui! snmpun saoelnwis ditlcn der"eny
angsal memangsan ' Hara p meniadika i
periksa Raden.<ebenamva Leda La-
ngan 5dya ini diperintah 6audara tua
saya y.ritu Arimba untuk merinskus
andd bemua kiarena sudah bebeYapa
wa ltu trdak mendapatlan makanjn,
(DL, 49. 3 Mei 2008:'17)

Petikan di atas mengandung kata
diputtkengken'diperintah' yang berasal
dari bentuk dasar kengken mendapat
prefiks dipun . Prehks dipun- mempu-
nyai fungsi dan makna seperti prefiks
di- yaitu membentuk verba turunan.
kata kerja pasif biasanya yang melak-
sanakan pekerjaan itu orang ]ain. Satu-
an lingttal kengken berasal dari akar kata
,ten diulang sehingga menjadi kenken
dalam kehidupan sehari-hari menjadi
kengAen' pecint ah' . Dipu n kengken dalam
konteks daia di atas bermakan pelaku
melakukan pekeiaan untuk keperluan
orang yang menyrrruh.

Mc.llll un( knhnnnu ttgo,to tl,tr agaue
runl tk ye)tXRnltlrc llaD/3,0tr Btjtq:ua
Tentu raja keadaan,pperti ilu mcm-
brraI ma rahny a langerln Benarr.a'
lDL. 4q . I Mei 2006: I

Kutipan di atas mengandung kata
agnar€ 'membuat' yang diturunkan dari
bentuk dasar garoe ' buat' mendapat pre-
fiks a-, prefiks itu berfungsi membentuk
verba turunan/ kata kerla aktif senada
dengan prefiks be (r) dalam bahasa
Indonesia

Pram.ila sumangga para trahing azaara
lapa inskang lansah ngudi ptning kau-
loman, ngg?itutgaken raos mnlih kanlhi
<tnau basa 'Karend rtu mari orang-
orang keturunan golongan pertap-a
vang selalu mengupayakan Leu [a-
maan sejati, mengidupLan rasr de-
ngan mempelajarfbahirsa' 1DL, 14, 6
September 2008: 48)

Petikan di atas mengandung kata
azr4rc merupakan verba turunan yang
berasal dari bentuk da:ar aara 'golu-
ngan'mendapat prefiks a- yang menu,
rut konteksnya mempunyai makna ber-/
termasuk dalam. Kata awara berarti ber
golongan.

Rnden Jungkung Mardrya aprasapa
bolen bodhp nambut stloninp qkrnmi
menauL bolen \oliyan Dewi iNarn Sri
land&i ' Raden lanskune Mardeva
berjanjr tidak a(on"menikah ka Iju
tidak dengan dewi Wara Srik.rndhi'
DL. 14, 6 September 2008.17)

Pada data di atas mengandung
kata aprasapa yang dilurunkan dari
bentuk dasar prasapa 'janil' mendapat
prefiks a-. Prefiks a- tersebut berfungsi
mengubah kata benda menjadi kata
kerja aktif yang mempunyai makna
melakukan perbuatan seperti yang di-
ungkapkan pada bentuk d a sr mya.

Watt jta kang sesanlne makary^ ,tt,,
I! leldn pupuli il unLtr tl,i. dut,p ,tnt.
bul kembang Gohclosuli Wanita yanq
ber.emboyln beLeqa,ampai a khii
haval jni mempunvai .imbul bunga
Condosuli'( DL, l;, r februari 200"8:
7)

LITERA, Volume 10, Nomor 1, April 2011



Pada petikan di atas mengandung
kala makarya 'bekerja' berasal dari ben-
tuk dasar karya 'buat'mendapat prefiks
nr,r-. Prefiks itu berfungsi membentuk
l erba turunan yang mempunyai makna
melakukan suatu peketaan seperti yang
di-but dalam bentuk dasamya.

lant :etengnh sartgn Sunti wis merl afiu
a a daleme wong luuio e kariotto'Jam
selengah sembilan Sumi sudah ber.
tamu di rumah ordnB tua Kdrjono'
(DL 14, 6 Pebruari 2008: 25)

Pertikan tersebut mengandung
kata mettamu yang merupakan verba
turunan yang berasal dari bentuk dasar
tatlu 'talrrlr' mendapat prehks mer-.

Prefiks tersebut mengubah kata benda
menjadi verba turunan dengan makna
melakukan suatu pekeiaan/ aktivitas.

Verba Turunqn dengan Infiks
Afiks sisipan/infiks yang dapat

membentuk verba turunan dalam ba-
hasa Jawa adalah -um- dan in-- Beri-
kut verba turunan yang dibentuk de
ngan proses penambahal sisipan/infiks
dalam bahasa Jawa.

Sira kabeh dadia sabecik-becike umat
Aang tumitah ana ing donya Kamu
semua jadilah sebaik bailnya umat
yang diciptakan di dunia'(DL, 16, J
Pebruari 2008: 18)
InAdir ilu wis ginaris denittg Cuslt
Kang Murbeng Dumqdi 'llakdir itu
sudah ditetapkan oleh Tuhar Yang
Menguasai Kehidupan (DL, 49, 3 Mei
2008:40)

Kalimat pertama kutipan di atas
mengandung kata tumitah'diciptakan,/
tercipta' yang berasal dari kata titah
'yang diciptakan Allah' mendapat in-
fiks/ seselan -um- yang membentuk ver-
ba intransitif. Kata ginaris pada kutipan
itu berasal dari benluk dasar garis 'garis'
mendapat infiks in yang berfungsi
membentuk kata kerja pasif bermakna
melakukan sudtu pekerJaan. biasanl "
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yang melaksanakan pekerjaan tersebut
orang Iarn a lau bul.,dn diri send iri.

Verba Tuntnan dengan Sufiks
Af iks yang berbentuk sufiks

dalam bahasa Jawa yang dapat mem-
bentuk verba turunan adalah -i, -a, en,

--an, na, ana, dan nke/-aken. Verba tu-
runan yang dapat dibentuk dengan su-
fiks tersebut terurai berikut ini.

"Inggih pnnnn, mula gek ndattg dirartg
ket n1awon... taleni... itauon... thuthu-
ki sisan..." warna-wama panguwuhe
para Kurawa "'lya Paman, makanya
iepat dibelenggu saja... drrkal...
saia-.. dioukul "ekalian" berm,r!.r I r

mlcam leloteh para Kur,rraa''DL I4
6 September 2008: 17)

Petikan di atas mengandung
kata taleni'ikatlah' dan thuthuki 'puko
lah'. Kedua kata tersebut merupakan
verba turunan dengan bentuk dasar
ditambah sufiks i. Dalam bahasa Jarva
kata yang mendapat imbuhan i akan
berubah menjadi verba turunan de-
ngan makna perintah supaya orang lain
melaksanakan suatu perbuatan. Kata
taleni berasal dafi benluk dasar lali'tali'
mendapat sufiks -i mempunyai makna
ikatlah. Proses morfologis pe'mbentu
kankata thuthuki' pukullah' berasal clari
kata dasar thuthtLk 'pukul' mendap.it su-
fiks i vans bermakna pukullah

Rnipt'iaItne,tLka Lirsaa oadtrl,, kt,la
bektn oncat saking rlkr... "Raden seka-
rang sudilah pad u ka say.r br w: pergi
dari sini,..' (DL, 49 , 3 Mei 2008: 17)

Data di atas mengandung kata
kersaa berasal dari bentuk dasar kersn

'mau' mendapat sufiks -"r yang rneru-
pakan verba turundn )Jn8 mcmfunval
makna pengharapan supaya mau.

Tangia dhisik, lakcritrtni I 'l3angunlalr
dahulu saya bilangin!'(Dl, -19, 3 Mei
2008:15)

Verba Turunan dalam Bahasa Jawa
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Kutipan di atas mengandung kata
langra 'bangunlah' yang dibentuk dari
bentuk dasar fnrgi 'bangun' mendapat
sufiks -a, kata tersebut mengandung
malna perintah supaya bangun.

5irn lqbelt dadia'.nbecil,"bcctkt un,rt
Aanq tunttl!.h nnn ing dottyn ,.lurt,ug
bisn ngul.tnli knhanarr ili Kamu semua
meskipun jadi umat yang baik-baik
ydng tercipta di dunia belum dapat
mengalasi keadaarr ini' (DL, lb; 3
Pebruari 2007: 18)

Data di atas mengandung kata
dadic 'meskipun jadi' yang diturunkan
dari bentuk dasar dadi'jadi' mendapat
sufiks -a sebagai pembentuk verba de-
nqan makna Densandaian-" 

Seclulur, oilo 27A nda,tg eiiirg ' Sauda-
raku, lekas ingatlah' -
uus tekan titi mangsane 'telah tiba saat-
nya'
bir at en kem e re nm u'hilangkan keirian-
mu
ruwaten srakahmu 'ruwatlah kesera-
kahanmu'(DL I7 27 September 2008:
3s)

Kutipan di atas mengandung
kata biraten 'buanglah' dar. luwaten 'ru-
watlah', kedua kata tersebut termasuk
verba turunan dengan penambahan
sufiks crr yang bertungsi sebagai pem-
bentuk kata kerja yang rnengandung
makna perintah atau imperatif. Kata
biraten berasal dari bentuk dasar birat
'hilang' mendapat sufiks -n sedang ru-
waten berasal dari bentuk dasar ruwat
mendapat sufiks -<n.

"Pasrahna kabeh marang Cus!i AIIah."
mangkono ujore pak Sula ' " Serahlan
semuanya_ kepa4 Allah" ', begitu
kata pak Suta ' (DL 14.6 Septem-ber
2008:15)

Petikan di atas mengandung kata
pasrahna'serahkan' merupakan verba
turunan dari bentuk dasar pasrah'serah'
mendapat sufiks -rra, mempunyai mak-
na perintah atau imperatif atau perintah
agar orang Iain melakukan sesuatu se

perti pada bentuk dasamya yaitu pnsrah
'serah'.

Kerepana kokjnk nyatg ontah, nku ben
.nyn \n1al 5vringlah lau ajak le
rumdh dgdr 5Jyd "emalrn kenal'r,Dl
15. 9 Sepicmber 200E: 3.1)

Kutipan tersebut mengandung
kata kereptrna'seringlah' merupakan
verba turunan dari bentuk dasar kerep
'sering' mendapat sufiks 4rl4 yang ber-
fungsi membentuk verba turunan de
ngan makna imper.rtil atau perintah.

Mitaugka orgatsasi sinq nembe latr,
bairotrc ngoyoh pjibahan mdu mek-
Grake Ian ngleslareAnle seni ,oaqnng
kulit gedhe ut0aa ciltk i"th neryahi-akeh
pepolang'Sebagai organis.rsi yanq
baru lahir, d,,rl.rm mel;k<.rnaka; ke:
wajiban rku I mengembrnglan dan
melest.rriLan seni wayang ku lit besar
atau lccr I macih men'emrii rintangan
( DL, 36, 3 Pebruari 2008: 7)

Data di atas mengandung kata
mekar ake' rIlengembangkan' merupakan
verba turunan yang diturunkan dariben-
hrk dasar mekar 'kembang' mendapat
sufiks -a,te yang berfungsi membentuk
verba aktif transirif.

Verbq Turunqn dengan Afiks Gabungan
Verba turunan dalam bahasa Jawa

dapat dibentuk dengan proses melekat-
kan beberapa afiks yang berupa afiks
gabungan pada bentuk dasar, Afiks
gabungan yang dapat membentuk ver-
ba turunan dalam bahasa Jawa adalah
N-/ -i N / qke, N- I a, N- / )1a, N-/ -ana,
di-/ i, di- / -a, di- / -ena, di / ake, -in /-an, -
in / -ake, in-l -ana, dan-um / c. Berikut
verba turunan yang dihasilkan dengan
melekatkan afiks gabungan pada ben-
tuk dasar.

Li Patrh nulva n4edhaAi .ang Tapa.
uluk <alam karo "paring pnng'intliiAa
'Ki lafih kemudran mFldeklti sang
pertapd, mengu(aplan 'alam serlJ
memberi perintah'1 DL 1o. I tebru
ari 2008: 2)
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Kutipan di atas mengandung kata
ttyedhaki' mendekati' merupakan verba
turunan. Kata tersebut berasal dari ben-
tuk dasar cedft ck'dekat' mendapat prefi ks
N- dengan alomorf nrr sehingga men-
jadi anyedlnk dalam keseharian menjadi
nyedhak. Berlkutnya kata nyedhak terse
but mendapat tambahan iagi sufiks -i
sehingga menjadi nyedhaki' mendekati'.
Afiks-afiks tersebut berfungsi memben-
tuk verba aktif yang mempunyai makna
melakukan perbuatan seperti yang dise-
butkan pada bentuk dasar dalam hal ini
mendekat.

. . . ..yen kakehan anggone ngrahabi ing
luluk rasanc kemelep, pedhes, lan kra,a
pflnqs '... kalau terlalu banyak me
nyantap dalam mulut tersa pedas
menyengat dan terasa panas' ( DI .

36, 3 Pebruari 2008: 4)

Petikan tersebut mengandung
kata ngrnhabi'menikmati' diturunkan
dari bentuk d.asar rahab 'santap'
mendapat imbuhan N- (dengan alomorf
ang-) dan -i sehingga menjadi ngrahabi.
Imbuhan tersebut berfungsi membentuk
verba turunan yang mempunyai makna
melakukan pekerjaan seperti yang dise-
butkan pada bentuk dasar secara berka-
li-kali / repetitif.

...... dadi wajibing wong urip 'jadi ke-
wajiban orang hidup'
kena rqme ing pamrlh 'boleh banyak
keinginan'
nanging kudu dilintbangi rnme ing
Sazoe 'namun harus disertai dengan
usaha'
saranane nyazoiji4 ........' sarananya
dengan bersatulah.....(DL 77, 27 Sep-
tember 2008: 35)

Data di atas mengandung kata
nyauijia ' satrka^lah' yang merupakan
verba turunan yang mempunyai makna
perintah kepada orang lain supaya ber-
satu. Kata nyautijia berasal dari bentuk
dasar saai1i mendapat prefiks N- de-
ngan alomorf any- schingga menjadi
nyawiji 'menyatu' kemudian kata terse
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but mendapat sufiks -n sehingga men-
jadi nyawijia yang bermakna bersaiulah.

M t ' Her ngeslokna dhnuuh uong kntrg
dinttggtp pint,, ntort nre.lht kedndnne
otn knyn nqetr,.. Mas Her lndar
melaksanakan perintah orang yang
dianggap pdnd;i tddi pasti Lejadran
nya tidal 'ppcrli in r... '(DL. 4q,3 Mei
2008: 15)

Petikan tersebut mengandung
kata ngestoknn'andai melaksanakan'
merupakan verba turunan. Kata nges

tokna berasal dari dasar estu '^yata'
mendapat imbuhan -na menjadr estokna
'laksanakan' selanjutnya bentuk terse-
but mendapat prefiks N- (dengan alo-
morf ang ) sehingga menjadi ngestokna.
Imbuhan N / na pada kata tersebut
membentuk kata kerja dengan makna
pengandaian.

Pnra maos ngematanq kahqnan akhir-
nlhit iki lemtL, bt-n nVaoang ananinq
Iukisart utauta gdnrbar-gnmbar mu
rel utnwa lukisan ing texfuok-tembok
kang ana ing kulha Yo1yakartq.'Para
oembaca ahatrlah keadaan akhir
lkhir ini tentu dapat melihat adanya
lukisrn at.-ru g.,rnibar gambar muial
atau lukisan di tembok-tembok yang
ada di kota Yogyakarta' (DL,49 ,3
Mei 2008: 8)

Data tersebut mengandung kata
ltgenlatana'amatilah' yang merupakan
kata berkategori verba turunan yang
diturunkan dari kata emaf 'tampak jelas'
ditambah dengan dua afiks berupa pre-
fiks N- dengan alomorf ang- (ng )l -ana
sehingga menjadi irgerrdfdrla'amatilah'.
Afiks N-/ -ara pada kata tersebut mem-
bentuk verba turunan dengan makna
perintah supaya melakukan pekerjaan
seperti yang disebutkan dalam bentuk
dasarnya dengan intensif yait! emqt se-
hingga rigenrnfcrra rnempunyai makna
perintah supa),cr mengamati dengan
baik-baik.

...durneh cnlo;r pulumpaflg isih akeh
sitg xtbLrluhoke terus wae ditambahi
petlut pntlg ILtnlta trgelurgi kapasitase
'-..karena calon penumpang masih
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banvak l ang membutuhkdn terus
.a la d r ta mbalr penu mpa ngnyd I rd d k
memperdulrkan lapa-rfa.nya' ( DL
J6, J t,ebruari 2008. 3)

Kutipan 29) mengandung kata
.irtnfuahi'ditambah' yang merupakan
r.erba turunan dari bentuk dasar fdrl_
i,r,'tambah' mendapat afiks di sehing_
ga menjadi kata ditambah berikutnya
dilekati lagi sufiks -i. Afiks di / -i paia
kata ditambahi berfungsi membentuk
kata kerja pasif yang mengandung mak_
na melakukan perkerjaan.

Sosoke Nanti dipatria pen.qluh lroting
ati . bqkat ilang i,ena Ielnra"sittdrom biti

gkuh jroning
u , oqKQt uanR t\cna lclnra s ldrom bi _

larrg 'Sosol Nanta meskipun dipairi
kuat dalam hati akan hiline tcrlenakuat dalam hati akan hiling terkena

Kutipan tersebut mengandung
kata ditLt jesna 'dihujamkan' merupakan
verba turunan yang berasal dari bentuk
d,rsJr r,,iP tu:ui mendapJt imbuhan
/i / rrn. \fik.,/r- tn padalala dt!11yct1n
berfungsi membentuk verba turunan
berupa verba pasif yang bermakna di
lakukannya pekerjaan seperti yang dise-
butkan pada bentuk dasamya, dalam
hal ini afiks di nq lebth menekankan
r a ra .'eper I i pada benlul dasamya.

Dleu', Ac Ieru. mtmburi ntupud uedattq
prrtih totrg Rt:loc, sraR stit hiulunrak'e
Nantt. deie st jtttc baniu r dilutgga d\ewe'Dia tlrus le bela(ang mEfigambil
dua.getds drr putrh, yang segelas di.
benkdn l epad_J Nanta yang segelas
teru\ ditcngg,rknya' rDL l3 26 Agus_
tus 2008: 45)

Pada data di atas mengandung
kata di ul wt gake' drberikan' yang berkate-
gori verba turunan berupa kata kerja pa-
sif berasal dari bentuk dasar trlutg,beri'
mendapat afiks di-l -rike. Afiks tersebut
bermakna melakukan pekerjaan seperti
yang disebutkan pada bentuk dasarnya
dan_berkr iia n deng.rn orang la in.

I'a g0ttdtk0tp sanq Sinalrirla Rnma
iku sinauron grter-pat(r lan itdade|ake
tnarcntt An,tq pndhn nekseni l)caoan
Satria Rama disahut dengan ha6
ydng bcrgeldr dan membuat puas
yang menyaksikan' (DL, 36, 3 pebru-
ari 2008: 16)

Kutipan tersebut mengandung
ktla ,taa'rratt 'di.ahut/ dibalas. Kata
sinauran berasa]r darti bentuk dasar saur
'sdlrul'm ndapat afrk< vang berupa in
lik: -il dan akhiran -air. Ahks -in- nn
berfung>r membenfuk verba pasr f.

\crjyy1,'1go d,wedh,lt ake, pinik iraLe
l,u:uih lqt,tA eudt omongati I,atry beuk
loa ot n fraLloga'sebelum diutapkan,
dipil i' krn lprlebih dahulu mana
yerkal ra.n ).n"g bja!k dan mana yang
Luran; b"rl' ( Dl , lb, J pebirar-i
2008: 4)

penyakit sindrom bintang' ("DL lJ, 2b
Agustus 2008: 45)

_ Petikan tersebut mengandung
kata dipatria yang merupakan verba tu-
runan berasal dari bentuk dasat Datri
'patri' mendapat imbuhan di- seh'inga
rneryadi ciipntri selanjutnya mendapat
sufiks z. Kata dipatria 

^".up"ku.,verba tururan pasif yang mengandung
makna meskipun dizatri

Methu ngule Harkoko mau dihomen-
taranq maneka warna dening wong
alcl.....'Munculnya Harmoko rtu wa-
laupun di komen idri ordng banyak...
(DL, 49 , 3 Mei 2008: 4)

Fehkan di atas mengandung
kaLa d ikomc n I a rnn4'meskipun dikomen
tari'yang berkategori verba turunan be_
rasal dari bentuk d asar komentar,komen-
tar' mendapat imbuhan di-/ -qna. Ahks
diJ -ana pada kata tersebut mengubah
kata benda komentar menladi kata kerja
pasif yang mempunyai makna meski-
pun dikomentari.

llnlau,at:,g.c ,Nanla mara.ng . dhcueke.
Kava qrqtnt knnq srap dtluierna itry
dhodha 'Pandaigan Nantj kepadal
nya. seperti belati yang siap dihu
jamLan di dada tDL Ii2b Agusrus
2008: 45)
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Petikan tadi mengandung kata
pittikirake'dipikirkan' yang berupa
verba turunan dari bentuk dasar plkir
'pikir' mendapat afiks in ake yang
berfungsi membentuk verba turunan
pasif bermakna dikenai suatu tindakan
seperti yang disebutklan pada bentuk
dasamva

Dri'i Warn Sriknndhi dettinc I )ttun
Brtntnslra dcn idak-idnka. rinikot nia
siyung Lang mnwa uisq dalan pejah
na118t118 sayA dAnRu 5qqA Ae?nR... D?Wi
Wara Srikandr oleh Ra ksasaBramas
lra meskipun dinjak-injak, digrgit
dengan taring berbisa lid,rk m;ti
tetapi semakin lama semalin besar....'
(DL 14 6 Seplember 2008: l6)

Data di atas mengandung kata ci
nokotana' lr.eskipvn digigit' merupakan
verba turunan yang berasal dari bentuk
dasar rokol 'gigjt mendapat ahLs i,r
ana. Ahks -in| ana padakata cilokotaru:r
berfungsi membentuk verba turunan
pasif dengan makna meskipun digigrt.

lranila lawula jumurunga rug [ar'a
Panrwasa Nesara i c Mnlnrant t .'rikt
'Mata dari iti rakyJt/ pcnduduk'du-
kunglah kehendak Penguasa Negara
Mataran ini' (DL, 36, 3 Pebruari 2-008:

2)
Kutipan tersebut mengandung

kata jumurunga 'dukunglah' yang
berasal dari bentuk dasar jurung 'du-
kung' mendapat afiks -um-/ -rz. Afiks -
um- a padakata jumurungo 'clukunglah'
berfungsi membentuk verba tururian
aktif yang bermakna perintah supaya
melakukan perbuatan seperti yang dise
but pada bentuk dasar dalam hal ini
perintah supaya memberi dukungan.

Fungsi Vetba Turunqn dqlam Kalimat
Dalambahasa Jawa verba turunan

menduduki beberapa fungsi dalam kali-
mat. Fungsi-fungsi yang dapat diduduki
oleh verba turunan terurai berikut ini.
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Verba Turunqn sebagai Subjek
Dalam bahasa Jawa verba.turunan

yang menduduki fungsi subjek tampak
pada kalimat berikut ini.

Ngemis isih menctrtnke 'Meminta-
Subjek Predikat
minta masih menggiyurkan' (DL No.
15 September 2008: 3)
Nvadran kalindakakt rottq duta

Subjek Predikat
'Nyadran dilaksanakan dua hari'(DL
No.15 Keterangan September 2008:
13)

Dari kalimat di atas dapat diketa-
hui bahwa fungsi subjek diduduki oleh
kata yang berkategori verba turunan.
Kalimat pertama ngemis'meminta-min-
ta' merupakan subjek karena letaknya di
sebelah kiri frasa isih menattake'masih
menggiyurkan' yang menduduki fungsi
predikat. Ngerrs'meminta-minta' be-
rasal dari bentuk dasar Kemis 'Kamis'
mendapat prefiks N- (nng-), prefiks ini
bermakna melakukan peke!aan seper-
ti pekerjaan pada hari Kamis, yaitu
meminta-minta. Sedang pada kalimat
kedua kata nyadran menduduki fung-
si subjek karena letaknya di sebelah
kiri predikat yang diduduki oleh kata
katindaknke'dilakukan. Fungsi ketera-
ngan pada kalimat tersebut diduduki
oleh frasa rong dina. Proses pembentu-
kan kata nyadran tersebut berasal dari
benfuk dasar sadran 'suatl upacara tra
disional di kuburan' mendapat prefiks
N (cny ) sehingga menjad.i nyadran yang
berarti melakukan kegiatan sadran.

Verba Turunan sebagai Predikat
Predikat dalam bahasa Jawa yang

diduduki oleh kata yang berkategori
verba turunan nampak pada kalimat
berikut.

\Mong alim keiiret nepsu
cubjel fredikat lelenglap

Orrng a)im terjerat naf.u'( DL,36, 3
Pebruari 2008: 3)

\trba Turunan dalam Bahasa Jan'a
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Data di atas mengandung verba
turunan yang menduduki fungsi predi-
kat Predikatnya kalimat di atas didudu
ki oleh kata kefirci'terjerat'karena kon
stjtucn tersebut sebagai konsituen pusat
dalam kalimat itu. Kemudian yarrg men-
duduki fungsi subjek adalah uong Ltlinr
'orang alim' , dan nepsu 'nafsu, meR-
duduki sebagai pelengkap. Kejiret yang
menduduki predrkat tpr<ebut meruf d
kan kata yang berkategori verba tu-
runan. Kefiref berasal dari benttrk dasar
firef 'jerat'mendapat prefiks ke-.

Verbq Turunan sebagqi Objek
Dalam bahasaJawa verba turunan

dapat juga menduduki fungsi objek
Berikut kalimat yang objeknya berupa
verba furunan

Wis rong launatt pati?ntuQn'te
Ket.waktu Subjek

mulang Ug!!
lredikat Objek
'Sudah dua tahunan beliau mengljrr
membaca'

Kalimat tersebut terdiri atas ?ris
rong tqun'sudah dua tahun' menduduki
fungsi keterangan, parLjenengane'be
liaunya' menduduki fungsi subjek dan
kata mulang 'mengajar' sebagai predi-
kal sedang objeknya berupa kata maca.
Kata maca' membaca' menduduki fungsi
obiek karena terletak di sebelah kanan
predikat yang berwatak aktif intransitif
yaitu kata mulang 'mer\gajarkan'. Kata
maca berasal dari bentuk dasar zo,ica
mendapat prefiks N- (am ).

Verba Turunan sebagai Pelengkap
Dalam bahasa Jawa verba tu

runan iuga dapat menduduki funB5i .e
bagai pelengkap. Berikut kalimat yang
mengandung verba
pelengkap.

Bqpake bocah homh
Subjek

flgtokok
Pelengkap

turunan sebagai

ora b15a ntandlt/r
Predikat

'Bapaknya anak-anak tidak dapat
berhenti merokok'

Kalimat di atas mengandung sub-
jek berupa bnpnke bocah-bocn4 'bapak-
n1" anal. anak predik;t berupa orrr
hi:a ntndhtg trdaL dapat berhentr'. dan
pelengkap berupa kata ngrokok 'mero-
kok'. Kata ngrokok 'merokok' yang men-
duduki fungsi pe)engkap karena tidak
menduduki fungsi subjek jika kalimat
tersebut dipasifkan. Kata ngrokok 'mero-
kok' berasal dari bentuk dasar rokok 'ro-
kok' yang mendapat prefiks N- (ang ),
prefiks tersebut membentuk verba tu-
runan aktif intransitif dengan makna
melakukan pekeiaan/aktivitas mero-
kok.

Verba Turunan sebagai Katerangan
Verba turunan yang menduduki

fungsi kleterangan dalam kalimat ber-
bahasa Jawa nampak pada kutipan beri-
kut ini.

Alu duute karnt becik
Subjel Predikat -bEF-
0ercauaa
ketetffian
'Pama n sayr mempunyai kehen-
dak yang bjik percayalah'(DL 13 2b
Agustus 2008: 51)

Kalimat tersebut terdiri atas aku/saya/ yang menduduki fungsi sobjek,
dazue'mempunyai' menduduki fungsi
predikat kr?rep hecik'niat baik' mempu-
nyai fungsi objek serta pecayaa 'percaya-
Iah menduduki fungsi keterangan yang
menerang akibat dari niat baik maka
percayalah dan Ietaknya dapat dipindah
di sebelah kiri konstituen subiek atau di
sebelah kanan subjek.

SIMPULAN
Verba mempunyai peranan pen-

tir.rg dalam pembentukan suatu klausa
atau suatu kalimat. Dalam klausa atau
kalimat berbah:ca.lar.r a banvak dijumpai
adanya verba turunan. Penelilian verba
turunan dalam bahasa Jawa ini dapat di-
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ambil simpulan beberapa hal. Pertama
pembentukan verba turunan dalam ba-

hasa.fan'a sangat produktif. Hal itu tam-
pak dari beragamnya afiks pembentuk
verba turunan dalam bahasa Jawa. Pre

fiks p€mbentuk verba terdiri atas N-,
naN-, kn-, ke, di-l dipttrr, dan bnwa ht:t.

Infiks pembentuk verba turunan terdiri
atas; unt-, dan -itt- - Sufiks pernbentuk
verba turunan benrpa -i, - a, ert, -an, -atn'
-nirelake. Konfiks pembentuk verba ter-

diri atas k4-l nn, sementara afiks gabung
pembentuk verba turunan beruPa N-
digabung dengan i atau ake, -a, -na,

- ana, atau di- digabung dengan -a, -na,

in, atau dapat juga gabungan aFks -itL /
ake, in-l -ana, -um/i. Kedua makna yang

terkandung dalam verba turunan dalam
bahasa Jawa adalah melakukan peker-
jaan atau kegiatan baik yang disengaja
maupun tidak disengaja, memakai atau

mempunyai, Perintah, PengharaPan,
menyebabkan sesuatu, Pengand aian
terkait dengan kegiatan, atau memPu
nyai makna dikenai perlakuan. Rerikut-
nya verba tumnan bahasa Jawa dalam
suatu kalimat dapat menduduki fungsi
sebagai subiek, predikat, objek, peleng-
kap, maupun keterangan
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